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LITERATURE REVIEW: Perbandingan Perasan Jeruk (Citrus sp.) 

dan Xylol sebagai Agen Deparafinisasi pada Sediaan Jaringan 

dengan Pewarnaan Hematoksilin-Eosin¹⁾ 
 

Yuni Nofika Sari²⁾, Yeni Rahmawati³⁾ 

 

ABSTRAK 
 

Deparafinisasi adalah tahapan sebelum dilakukannya proses pewarnaan (staining). 

Deparafinisasi bertujuan membersihkan sisa-sisa parafin yang serupa dengan lemak 

pada jaringan, agar pewarnaan dapat masuk maka lapisan parafin harus dihilangkan. 

Xylol atau xylene umumnya digunakan sebagai agen deparafinisasi dalam 

histopatologi. Xylol bersifat toksik. Jika terhirup berjangka panjang maka dapat 

merusak tubuh manusia seperti iritasi mata, gangguan pencernaan, penyumbatan paru-

paru dan terjadi kejang-kejang. Guna mengurangi paparan dari larutan xylol bagi 

kesehatan tenaga medis, maka peneliti mempertimbangkan bahan alami jeruk (Citrus 

sp.) sebagai alternatif pengganti xylol dengan melihat kualitas sediaan jaringan. 

Penelitiaan ini bertujuaan untuk mengetahui kualitas sediaan jaringan yang 

deparafinisasi menggunakan perasan jeruk (Citrus sp.) dan xylol. Metode Penelitiaan 

yang digunakan yaitu literature review dengan strategi pengumpulan data 

menggunakan metode PICO (Population Intervention Comparison Outcome). 

Pencarian jurnal dengan kata kunci menggunakan berbagai database seperti Google 

Scholar, Pubmed dan ResearchGate. Hasil penelitian dari 8 jurnal yang ditemukan 

dengan kriteria inklusi, didapatkan bahwa air lemon atau air cucian piring sangat 

efisien untuk alternatif pengganti xylol. Bahan alami yang digunakan dapat 

menggurangi paparan toksik dari xylol, sehingga membantu tenaga kesehatan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa lemon, memberikan hasil keseluruhan terbaik yang 

dilihat dari kualitas pewarnaan dan efekif sebagai pengganti xylene atau xylol. Lemon 

dapat dikatakan efektif jika menggunakan paremeter waktu perendaman yang sesuai. 

 

Kata Kunci : Deparafinisasi, Xylene, Kualitas pewarnaan 

Kepustakaan : (30 Jurnal) (2010-2021) 
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A LITERATURE REVIEW: COMPARISON OF ORANGE JUICE (CITRUS 

SP.) AND XYLOL AS DEPARAFFINIZING AGENTS IN TISSUE 

PREPARATIONS USING HEMATOXYLIN-EOSIN STAINING1)  

Yuni Nofika Sari2), Yeni Rahmawati3)  

ABSTRACT  

Deparaffinization is the stage preceding to the staining process. Deparaffinization aims 

to clean the remnants of paraffin which is similar to fat in the tissue. In order for the 

stain to enter, the paraffin layer must be removed. Xylol or xylene are commonly used 

as deparaffinizing agents in histopathology. Xylol is toxic. If inhaled for an extended 

period of time, it can cause eye irritation, digestive disorders, lung blockage, and 

convulsions. In order to reduce exposure to xylol solutions for the health of medical 

personnel, the researchers considered the natural ingredient of citrus (Citrus sp.) as an 

alternative to xylol by examining the quality of the tissue preparation. This study aims 

to determine the quality of tissue preparations deparaffinized using orange juice (Citrus 

sp.) and xylol. The research method employed literature review, followed by data 

collection strategy based on the PICO (Population Intervention Comparison Outcome) 

method. The journals search was conducted by keyword using various databases such 

as Google Scholar, PubMed and ResearchGate. According to the findings of the study, 

which included 8 journals, lemon water or dishwashing water was very effective as an 

alternative to xylol. The natural ingredients used can reduce toxic exposure from xylol, 

thus helping health workers. According to the findings of the study, lemon provided 

the best overall results in terms of staining quality and was effective as a substitute for 

xylene or xylol. Lemon can be said to be effective if the appropriate soaking time 

parameter is used.  

Keywords  : Deparaffinization, Xylol, Coloring Process  
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PENDAHULUAN 
Histologi adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang 

jaringan dan terdapat teknik yang 

disebut dengan histoteknik atau 

mikroteknik. Teknik tersebut dimulai 

dari pemotongan jaringan untuk 

mendapatkan organ-organ tertentu 

kemudian diproses hingga menjadi 

preparat yang siap untuk diteliti, serta 

diamati dengan menggunakan 

mikroskop (Prahanarendra, 2015). 

Proses histoteknik atau proses 

pembuatan sediaan yaitu, fiksasi 

(fixation), dehidrasi (dehydration), 

penjernihan (clearing), perendaman 

parafin (infiltrasi), pemotongan 

jaringan (sectioning), deparafinisasi 

dan terakhir pewarnaan (Jusuf, 2009). 

Deparafinisasi adalah tahapan 

sebelum dilakukan pewarnaan 

(staining). Deparafinisasi bertujuan 

untuk menghilangkan sisa parafin pada 

jaringan sehingga zat warna dapat 

menyerap secara maksimal pada 

jaringan. Parafin masih tersisa di 

jaringan maka hasil pewarnaan tidak 

akan merata sepenuhnya. 

Deparafinisasi biasanya menggunakan 

xylol yang bertujuan untuk 

mempermudah membersihkan sisa-sisa 

parafin sehingga tidak mengganggu 

saat pewarnaan sediaan jaringan 

(Sumanto, 2014). Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kegagalan proses 

deparafinisasi diantaranya yaitu 

ketebalan jaringan, pemilihan suhu, 

proses yang tidak sesuai prosedur, jenis 

larutan yang digunakan dan lamanya 

perendaman jaringan sehingga 

mempengaruhi faktor penyerapan 

cairan ke dalam jaringan untuk 

mewarnai komponen sel (Mayangsari, 

2019).  

Xylol merupakan golongan 

hidrokarbon aromatik yang digunakan 

sebagai pelarut. Xylol atau xylene 

adalah turunan benzene yang 

merupakan cairan tidak berwarna, 

berasal dari aspal cair atau minyak 

bumi. Kelebihan dari xylol adalah 

membuat jaringan cepat menjadi 

transparan dan mudah diperoleh 

(Cahyana, 2017).  

Kekurangan dari xylol yaitu 

memiliki toksik jika terhirup berjangka 

panjang yang dapat merusak tubuh 

manusia seperti mual, iritasi mata, 

muntah jika terhirup, gangguan 

pencernaan dan penyumbatan paru-

paru, dalam waktu terus menerus pada 

teknisi laboratorium akan terjadi 

kejang-kejang jika terhirup dan terjadi 

ruam pada kulit. Xylol juga memiliki 

efek toksik yaitu neurotoksisitas akut, 

hepatotoksisitas, eritema kulit, infeksi 

sekunder, merusak jantung, ginjal, kulit 

kering dan kulit mengelupas.  Xylol 

juga memiliki tekstur yang mudah 

menguap dan terbakar (Kunhua, 2012). 

Jeruk (Citrus sp.) merupakan 

tanaman tahunan berasal dari Asia jenis 

tanaman perdu yang memiliki dahan 

dan ranting. Jeruk (Citrus sp.) 

mengandung unsur senyawa kimia 

yaitu senyawa bioaktif seperti minyak 

atsiri, flavonoid, saponin, dan steroid. 

Buah jeruk banyak mengandung 

phytochemicals yang dikenal sebagai 

limonoida (Silalahi, 2006). Buah jeruk 

memiliki beberapa jenis buah yaitu, 

jeruk purut, jeruk nips, jeruk manis, 

lemon, jeruk keprok dan berbagai jenis 

buah jeruk lainnya (Layuck, Lintong, 

dan Loho, 2015). 



Pewarnaan adalah proses 

pemberian warna pada jaringan yang 

telah dipotong. Pewarnaan merupakan 

tahapan akhir dari pembuatan sediaan 

jaringan, pada pewanaan sediaan 

jaringan ini biasanya menggunakan 

larutan Hematoksilin-Eosin (HE). HE 

ini bertujuan untuk mewarnai inti dan 

sitoplasma serta jaringan untuk 

membedakan struktur jaringan, 

sehingga dapat diamati struktur organel 

jaringan (Ellyawati, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

literature review. Tujuan dari literature 

review, yaitu mensintesis dan 

meringkas hasil temuan penelitian yang 

telah ada. Strategi penelusuran literatur 

ini berupa jurnal elektronik dilakukan 

melalui pencarian kata kunci yang 

merujuk pada penelitian ini.  

Pencarian dilakukan pada 

database Google Scholar, Pubmed dan 

ResearchGate. Kata kunci ditelusuri 

dengan memperhatikan pola kerangka 

kerja alat pencari atau search engine. 

Adapun pola pencarian data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

PICO (Problem, Intervention, 

Comparison, Outcome). Kata kunci 

yang digunakan adalah “Pewarnaan/ 

Staining”, “Jeruk/Citrus”, “Xylol/ 

Xylene”, dan “Histological structure”. 

Kriteria literatur yang digunakan 

adalah jurnal elektronik, dapat diakses 

full text, jenis jurnal eksperimental, 

serta tahun terbit jurnal antara 2010-

2021.  

 

HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan metode 

penelusuran yang telah dilakukan, 

diperoleh 8.910 jurnal. Setelah 

dilakukan seleksi dan telaah, hanya 

terdapat 8 jurnal yang memenuhi 

kriteria inklusi-eksklusi dan relevan 

dengan masalah serta tujuan penelitian 

ini.  

 

PEMBAHASAN 

Deparafinisasi adalah tahap 

awal sebelum dilakukan pewarnaan 

yang biasanya menggunakan larutan 

xylol atau xylene dengan tujuan untuk 

membersihkan sisa parafin yang 

berlebih, pada jaringan atau kaca objek 

sehingga jaringan dapat terlihat dengan 

jelas. Xylol atau xylene adalah cairan 

stabil yang dengan cepat 

menghilangkan zat dehidrasi, dengan 

mudah menghilangkan lilin cair, 

menyebabkan kerusakan jaringan 

minimum dan hemat biaya. 

Konsep penggunaan air lemon 

encer sebagai agen deparafinisasi 

berasal dari sifat pelarutnya yang 

digunakan untuk melarutkan parafin. 

Prinsip yang mendasarinya adalah suhu 

tinggi 90°C hingga 94°C akan 

membantu menghilangkan parafin, air 

lemon dengan sifat pelarutnya 

mencegah parafin menempel pada 

sediaan jaringan sehingga membantu 

dalam tahapan deparafinisasi. Buah 

lemon (Citrus limon) merupakan 

tanaman perdu yang banyak memiliki 

dahan dan ranting. lemon (Citrus 

limon) mengandung senyawa kimia 

yang sangat bermanfaat misalnya, 

minyak atsiri 70% limonene, 

fellandren, bioflavonoid, geranil asetat, 

asam sitrat, linalil asetat, pektin, 

kalsium, vitamin C dan serat. 

  



1. Kualitas sediaan jaringan menggunakan jeruk sebagai agen deparafinisasi  

a. Kualitas sediaan berdasarkan waktu  

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan terdapat beberapa jurnal 

yang menggunakan parameter waktu dalam proses deparafinisasi sebagai berikut 

: 

Tabel 4. 1 Waktu dalam Proses Deparafinisasi  

Jurnal 

Penelitian 

Larutan 

Alternatif 

Waktu Hasil 

Ananthaneni, 

et al. (2014) 

Air lemon 54 menit Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara 

larutan deparafinisasi 

Larutan cuci 

piring 

25-30 menit 

Aparna, et al., 

(2018) 

Larutan cuci 

piring 

25-30 menit Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara 

larutan deparafinisasi. Air lemon 54 menit 

Aswani, et 

al., (2020) 

Air lemon 20 menit Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara 

larutan deparafinisasi. 

Amita, et al., 

(2013) 

Larutan cuci 

piring 

45-50 Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara 

larutan deparafinisasi. 

Pinki, et al., 

(2014) 

Larutan cuci 

piring 

30-35 menit Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara 

larutan deparafinisasi. 

Taneeru, et 

al., (2018) 

Larutan cuci 

piring 

 

54 menit Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara 

larutan deparafinisasi. 

Air lemon 25-30 menit 

Berdasarkan penjelasan dari 

beberapa jurnal, waktu dalam proses 

deparafinisasi dapat mempengaruhi 

kualitas sediaan. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyatan Ananthaneni, et 

al., (2014) yang menyatakan bahwa 

standar waktu yang digunakan 

adalah 30-54 menit. Menurut studi 

penelitian yang dilakukan oleh 

Aparna, et al., (2018), larutan cuci 

piring dengan waktu 25-30 menit 

menunjukkan sifat pewarnaan yang 

lebih unggul dari pada air lemon 

dengan waktu 54 menit.



b. Kualitas sediaan berdasarkan 

larutan penganti 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ananthaneni, et 

al. (2014), kecukupan pewarnaan 

inti, kejernihan, dan pewarnaan 

untuk diagnosis adalah 100% di 

semua bagian sediaan jaringan. 

Pewarnaan sitoplasma yang 

memadai dan kejernihan terlihat 

di semua bagian pada ketiga 

kelompok jaringan, di tandai 

adanya retensi lilin yang terlihat 

pada 50% dan 40% pada masing-

masing sediaan jaringan. Larutan 

cuci piring lebih unggul dari air 

lemon sebagai pengganti xylene 

pada tahap deparafinisasi. 

Sediaan jaringan yang 

dilakukan deparafinisasi 

menggunakan air lemon dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 dan 

Gambar 4.2: 

 
Gambar 4.1 Jaringan yang di 

deparafinisasi 

menggunakan 

larutan cuci 

piring dengan 

panah merah 

yang 

menunjukkan 

40% adanya sisa 

parafin 

(Ananthaneni, et 

al., 2014) 

 
Gambar 4.2 Jaringan yang di 

deparafinisasi 

menggunakan air 

lemon dengan 

panah merah yang 

menunjukkan 

50% adanya sisa 

parafin 

(Ananthaneni, et 

al., 2014).  

Penelitiaan yang dilakukkan 

oleh Aparna, et al., (2018), 

Sediaan jaringan menunjukkan 

bahwa kejernihan pewarnaan 

seperti nukleus, sitoplasma dan 

kejelasan inti untuk diagnosis 

lebih besar dengan air lemon 

encer. Pewarnaan sitoplasma 

yang memadai terlihat di semua 

bagian jaringan sekitar 100% dan 

memiliki pewarnaan sitoplasma 

yang lebih unggul, ditandai 

dengan sedikit adanya sisa 

parafin. 

Berdasarkan penelitian 

tersebut, pada Gambar 4.3, 

Gambar 4.4, dan Gambar 4.5 

merupakan sediaan jaringan yang 

dilakukan deparafinisasi 

menggunkan xylene larutan 

pencuci piring dan air lemon 

encer 95%: 



 
Gambar 4.3 Bagian jaringan yang 

diwarnai H&E grup 

A terlihat adanya sisa 

parafin (Aparna, et 

al., 2018) 

 
Gambar 4.4 Bagian jaringan yang 

diwarnai H&E grup 

B terlihat sedikit 

adanya sisa parafin 

(Aparna, et al., 2018) 

 
Gambar 4.5 Bagian jaringan yang 

diwarnai H&E grup 

C tidak terlihat 

adanya sisa parafin 

(Aparna, et al.,2018) 

Penelitiaan yang dilakukkan 

oleh Aswani, et al., (2020), Rata-

rata yang diperoleh pada air 

lemon menunjukkan daya rekat 

bagian yang sangat baik terhadap 

slide dengan skor pewarnaan 

100% dan xylene dengan skor 

pewarnaan 60%. Air lemon dan 

xylene dengan skor 90% 

menunjukkan pewarnaan inti sel 

yang sedikit lebih baik.  

Berikut ini Gambar 4.6 

merupakan sediaan jaringan yang 

dilakukan deparafinisasi 

menggunakan 95% air lemon: 

 

 
Gambar 4.6 Jaringan yang 

deparafinisasi 

dengan air lemon 

(H&E) (Aswani, 

et al., 2020) 

Penelitiaan yang dilakukkan 

oleh Pinki, et al., (2014), 

Kelompok studi termasuk 

jaringan seperti epitel, jaringan 

ikat, kelenjar, tulang, tulang 

rawan dan otot. Bagian air 

pencuci piring mendapat skor 

lebih baik untuk pewarnaan 

sitoplasma 90% dan pewarnaan 

tajam dengan skor 95% dengan 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik. Kelompok studi 

termasuk jaringan seperti epitel, 

jaringan ikat, kelenjar, tulang, 

tulang rawan dan otot. Bagian air 

pencuci piring mendapat skor 



lebih baik untuk pewarnaan 

sitoplasma 90% dan pewarnaan 

tajam dengan skor 95% dengan 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik. 

Berikut ini Gambar 4.77 

merupakan sediaan jaringan yang 

dilakukan deparafinisasi 

menggunkan air cuci piring: 

 
Gambar 4.7 Fotomikrograf 

menunjukkan kecukupan 

dan kejelasan pewarnaan 

nukleus dan sitoplasma 

(a) Konvensional (H dan 

E, x200) (b) Bebas xylene 

(H dan E) (Pinki, et al., 

2014) 

Penelitiaan yang dilakukkan 

oleh Taneeru, et al., (2018), 

Pewarnaan nuklir yang memadai 

tercatat di skor 90% bagian air 

lemon, dan skor 100% masing-

masing di bagian cuci piring dan 

xylene. pewarnaan sitoplasma 

yang memadai di skor 96,7% di 

bagian air lemon dan skor 100% 

masing-masing di bagian cuci 

piring dan xylene. Larutan cuci 

piring lebih unggul sebagai 

pengganti xylene yang lebih baik 

dan lebih aman. 

Berikut ini Gambar 4.88 

sediaan jaringan yang dilakukan 

deparafinisasi menggunkan air 

lemon : 

 
Gambar 4.8 Fotomikrograf bagian yang 

diwarnai H&E 

dideparafinasi dengan air 

lemon (a) Pewarnaan inti 

dan sitoplasma (b) 

Jembatan antar sel yang 

kurang menonjol (c) 

Keseragaman pewarnaan 

(d) Ekstravasasi sel darah 

merah dalam stroma 

jaringan ikat (Taneeru, et 

al., 2018) 

Penelitiaan yang dilakukkan 

oleh Ruby, et al., (2017), 

Prosedur pewarnaan H dan E 

bebas xylene yang dilakukan 

dengan menggunakan larutan 

cuci piring, memberikan hasil 

positif yang sangat baik dan 

setara dengan prosedur 

pewarnaan H dan E 

konvensional. Kejernihan bagian 

deparafinisasi bebas xylene 

adalah 87,5% dibandingkan 

dengan kejernihan 85% dalam 

metode pewarnaan H dan E 

konvensional, tidak ada 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik. 



Berikut ini Gambar 4.9 9 

sediaan jaringan yang dilakukan 

deparafinisasi menggunkan 

larutan cuci piring encer : 

 
Gambar 4.9 Bagian jaringan biopsi 

H dan E metode 

konvensional (Ruby, et 

al., 2017) 

Penelitiaan yang dilakukkan 

oleh Amita, et al., (2013), Hasil 

untuk semua kriteria penilaian 

ditemukan secara statistik tidak 

signifikan dengan nilai rata-rata 

yang sedikit lebih tinggi untuk 

pewarnaan bebas xylene. Larutan 

cuci piring dengan persentase 

kecukupan diagnosis ditemukan 

lebih tinggi memili skor 86 dan 

100%, dan pewarnaan ditandai 

dengan skor 73% dan 86%. 

Berikut ini Gambar 4.10 dan 

Gambar 4.10 sediaan jaringan 

yang dilakukan deparafinisasi 

menggunkan larutan cuci piring: 

 
Gambar 4.10 Perbandingan 

fotomikrograf bagian 

yang diwarnai dengan 

pewarnaan H dan E rutin 

(a) Epitel dan jaringan 

ikat (b) Epitel dan 

jaringan ikat (c) 

Ameloblastoma dengan 

pewarnaan H dan E bebas 

xylene (d) 

Ameloblastoma (Amita, 

et al., 2013) 

 
Gambar 4.11 Perbandingan 

fotomikrograf slide yang 

diwarnai dengan 

pewarnaan H dan E rutin 

(a) Jaringan kelenjar 

ludah (b) Jaringan 

kelenjar ludah (c) 

Jaringan tulang dengan 

pewarnaan H dan E bebas 

xylene (d) Jaringan tulang 

(Amita, et al., 2013) 

 

2. Efektivitas jeruk sebagai 

pengganti xylol 

Penelitiaan Ananthaneni, et al., 

(2014), mengatakan bahwa larutan 

pencuci piring dan air lemon yang 

diencerkan dapat menggantikan 

xylene sebagai agen deparafinisasi 

dalam prosedur H dan E. Pengganti 

xylene yang menggunakan larutan 

cuci piring atau air lemon juga 

mendapat keuntugan diantaranya 

yaitu waktu yang membutuhkan 



waktu relatif sedikit dengan 30 

menit sedangkan dengan xylene 

membutuhkan waktu 55 menit, 

sehingga dapat mengurangi waktu 

proses jaringan. 

Penelitiaan yang dilakukan oleh 

Aparna, et al., (2018), mengatakan 

bahwa menjadi ahli patologi sangat 

penting untuk mengurangi harga dan 

bahaya bahan kimia yang tidak 

aman, agen yang digunakan di 

laboratorium histopatologi. Kualitas 

agen deparafinisasi ramah 

lingkungan lebih efisien daripada 

xylene dalam prosedur pewarnaan 

H&E. Selain itu bahan alami yang 

digunakan ini tidak berbahaya, lebih 

cepat dan harga relatif lebih murah. 

Pengetahuaan tentang menggunakan 

larutan pencuci piring dan air lemon 

sebagai pengganti alami untuk 

xylene adalah langkah kecil menuju 

masa depan bebas xylene di 

laboratorium histopatologi. 

Menurut penelitiaan Aswani, et 

al., (2020), mengatakan bahwa 

bahwa air lemon mudah larut dengan 

air dan alkohol yang memiliki sifat 

membersihkan lebih di bandingan 

dengan sebagai alternatif xylene. 

Diketahui bahwa bahan pembersih 

harus dapat bercampur dengan 

alkohol dan parafin, tetapi karena air 

lemon yang diencerkan memiliki 

sifat perpindahan maksimum 

alkohol dan membuat jaringan 

menjadi lebih transparan, bahan ini 

juga dapat digunakan sebagai bahan 

pembersih alternatif untuk xylene 

dalam konvensional. 

Berdasarkan beberapa 

penelitiaan yang ada mengatakan 

bahwa air lemon atau air cucian 

piring sangat efisien untuk alternatif 

pengganti xylene, dengan bahan 

alami yang digunakan dapat 

menggurangi paparan toksik dari 

xylene atau xylol sehingga 

membantu tenaga kesehatan dan 

mengurangi biyaya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa air lemon yang 

diencerkan dan air lemon yang 

diolah memberikan hasil 

keseluruhan terbaik, maka dari itu, 

lemon dapat dikatakan efektif 

sebagai pengganti xylene atau xylol 

dalam proses deparafinisasi. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil review dari 8 

artikel jurnal yang telah dilakukan, 

maka simpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa gambaran morfologi 

yang menggunakan bahan lemon 

dengan xylene atau xylol tidak ada 

perbedaan yang signifikan, buah lemon 

juga mudah didapatkan dan harga lebih 

murah daripada xylol, lemon juga tidak 

berdampak buruk pada tubuh bagi 

tenaga kesehatan, lemon salah satu 

alternatif yang baik untuk digunakan 

dalam proses deparafinisasi dan efektif 

sebagai pengganti xylol. 

 

SARAN 

 Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai 

deparafinisasi menggunakan bahan 

alami lainnya waktu yang berbeda-

beda. 

 Bagi tenaga kesehatan 

diharapkan mampu menerapkan di 

laboratorium menggunakan bahan 

alami sebagai alternatif pengganti xylol.  
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